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ABSTRAK

Pemanfaatan jamur sawit oleh masyarakat Sanggau, khususnya di Desa Sungai Mawang sebatas sebagai
sayur yang dimasak secara langsung, karena jamur ini tidak tahan lama untuk disimpan dalam waktu yang
lama. Untuk itu perlu dilakukan pelatihan pada masyarakat agar jamur ini dapat dijadikan sebagai bahan
olahan pangan lainnya. Salah satu cara yang diterapkan pada program ini adalah pembuatan jamur sawit
menjadi tepung. Tepung jamur sawit ini bisa disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama dan dapat
diolah kembali menjadi olahan pangan lainnya. Berdasarkan penelitian Popang dkk (2016) tepung jamur
sawit memiliki kandungan protein rata-rata 33,47%, serat kasar rata-rata 6,61%, dan karbohidrat 39,93%.
Melihat kandungan gizi yang cukup baik pada tepung jamur sawit dan tingginya potensi jamur sawit yang
ada di Kabupaten Sanggau, maka perlu dilakukan program ini agar masyarakat mendapatkan tambahan
keterampilan dalam pengolahan jamur dari limbah sawit agar dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama
dan dapat diolah kembali menjadi olahan pangan, salah satunya mie basah.

Kata kunci: pelatihan; pembuatan mie basah: tepung jamur sawit

Pendahuluan dengan bentuk khas mie. Mie basah memiliki

kandungan air hingga mencapai 52% (Ali, 2018).
Tujuan dari Pengabdian Pada Masyarakat

(PPM) di Dusun Sanjan, Desa Sungai Mawang,

Kabupaten Sanggau adalah :

1. Sebagai bentuk penerapan inovasi teknologi

dalam pengolahan jamur sawit yang lebih

Jamur dari tandan kosong kelapa sawit
merupakan salah satu sumber makanan dengan
kandungan protein yang tinggi (Asri, 2019;
Yuliani et al., 2018).

Melihat kandungan gizi yang cukup baik
pada tepung jamur sawit (Tabel 1) dan tingginya

potensi jamur sawit yang ada di Kabupaten tahan lama dan menjadi olahan pangan lain.
Sanggau, maka perlu dilakukan program ini agar 2. Sarana  peningkatan  pengetahuan  dan
masyarakat mendapatkan tambahan keterampilan keterampilan masyarakat dalam pengolahan
dalam pengolahan jamur dari limbah sawit agar jamur sawit.

dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama dan 3. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat

dapat diolah kembali menjadi olahan pangan,

salah satunya mie basah. terkait kandungan dan pemanfaatan jamur

Tabel 1. Hasil analisis kimia tepung jamur sawit sawit.
(Popang et al.,2016). 4. Memberikan pelatihan dalam penggunaan alat
No Parameter uji Hasil Analisa produksi serta cara pemasaran produk.
1 Protein 33,47%,
2 Serat kasar 6,61% Masalah S
3 Karbohidrat 39,93% Berdasarkan analisis situasi yang ada,
Menurut (Purwani et al, 2006) mie kendala yang dihadapi masyarakat di Dusun
merupakan produk pangan yang terbuat dari terigu Sanjan Desa Sungal Mawang Kecamatan Kapuas

dengan atau tanpa penambahan bahan pangan lain Kabupaten ~ Sanggau  adalah ~ kurangnya
dan bahan tambahan pangan yang diijinkan pengetahuan masyarakat dalam pengolahan jamur
sawit agar bisa menjadi tahan lebih lama dan
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diolah menjadi olahan pangan, salah satunya mie
basah.

Permasalahan ini terjadi karena belum
adanya upaya masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan terkait cara pengolahan jamur sawit
agar lebih tahan lama dan dapat diolah menjadi
bermacam olahan pangan. Selain itu, belum
termanfaatkannya secara optimal perkumpulan
ibu-ibu  PKK  (Pembinaan  Kesejahteraan
Keluarga) yang ada di Dusun Sanjan, Desa Sungai
Mawang, Kecamatan Kapuas, Kabupaten
Sanggau. Oleh karena itu, tim pengusul
Pengabdian Pada Masyarakat Politeknik Negeri
Pontianak  Kampus  Kabupaten  Sanggau
bekerjasama dengan kelompok ibu-ibu PKK di
Dusun Sanjan Desa Sungai Mawang untuk
mengatasi masalah yang ada.

Metode Pelaksanaan
Metode kegiatan program pengabdian pada
masyarakat ini adalah berikut ini :

Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap persiapan adalah
dengan tim PPM melakukan kunjungan ke Kantor
Desa Sungai Mawang, Kecamatan Kapuas,
Kabupaten Sanggau untuk menyampaikan dan
berdiskusi tentang kegiatan PPM yang akan
dilakukan bersama Kepala Desa dan perangkat
Desa. Pada pertemuan tersebut dihasilkan
identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat yang berkaitan dengan peningkatan
pendapatan masyarakat berdasarkan potensi alam
yang ada di lingkungan sekitar Desa, kKhususnya di
Dusun Sanjan. Pertemuan ini juga menyepakati
rencana dan jadwal kegiatan PPM yang akan
dilaksanakan pada 22 Juli 2022. Peserta yang akan
diundang untuk mengikuti kegiatan ini adalah ibu-
ibu PKK Desa Sungai Mawang.

Tahap Penyuluhan

Tahap penyuluhan yaitu penyampaian
materi yang berkaitan dengan penggunaan
teknologi untuk pengolahan jamur sawit menjadi
tepung, cara pembuatan tepung jamur sawit
menjadi mie basah, cara pengemasan, dan
pemasaran serta dilanjutkan dengan analisis
ekonomi agar masyarakat dapat mengelola usaha
pembuatan mie basah ini.

Serah Terima Alat
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Serah terima alat dilakukan dengan
memberikan alat-alat pendukung yang digunakan
untuk membantu mempermudah kegiatan mitra
sekaligus memfasilitasi mitra untuk
mengkomersilkan produk mie basah.

Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan adalah tahapan melakukan
demo pengolahan jamur sawit menjadi tepung
jamur sawit yang kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan mi basah yang didampingi oleh tim
PPM.

Tahap Pengembangan Sistem Pemasaran

Adalah dengan menentukan tempat-tempat
yang berpotensi untuk menjual produk mie basah
baik secara online maupun offline.

Monitoring dan Evaluasi

Yaitu dengan berkoordinasi dan konsultasi
antara tim pengabdian pada masyarakat dengan
mitra setelah dilakukan pelatihan pembuatan mie
basah dari tepung jamur sawit.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
diawali dengan tahapan persiapan, yaitu tim PPM
melakukan kunjungan ke Kantor Desa Sungai
Mawang, Kecamatan Kapuas, Kabupaten
Sanggau untuk menyampaikan dan berdiskusi
tentang kegiatan PPM vyang akan dilakukan.
Menurut (Abidin et al., 2021) kegiatan pelatihan
kepada masyarakat bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas SDM sehingga mampu
meningkatkan kondisi ekonomi di sebuah wilayah
atau desSebelum ke tahap selanjutnya, dilakukan
uji coba di laboratorium pembuatan tepung jamur
sawit (Gambar 1).

Pada proses pembuatan tepung jamur, tahap
yang paling penting adalah pengeringan. Hal ini
karena proses pengeringan memakan waktu paling
lama dari keseluruhan proses pengolahan tepung.
Pengeringan  (desikasi) merupakan  proses
pengurangan kandungan air yang terdapat di
dalam bahan sehingga air yang tersisa tidak
dapat digunakan untuk kehidupan mikroba
perusak yang ada pada bahan (Damayanti et al.,
2014)
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Gambar 1. Tepung jamur sawit

Tepung jamur sawit yang dihasilkan
memiliki warna kecoklatan. Hal ini dikarenakan
pada proses pengolahan tepung terjadi reaksi
pencoklatan, baik pencoklatan enzimatis maupun
non enzimatis. Menurut (Ardiansyah et al., 2014)
proses pencoklatan enzimatis memerlukan enzim
polifenol  oksidase dan  oksigen  untuk
berhubungan dengan substrat yang akan memicu
terjadinya reaksi pencoklatan. Reaksi antara
enzim polifenol oksidase, substrat fenolik, serta
oksigen akan mengubah struktur kuinol menjadi
substrat kuinon.

Dalam kegiatan ini, tepung jamur diolah
menjadi mie basah. Mie menjadi salah satu pangan
alternatif sebagai pengganti nasi, kehadiran mie
sangat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat,
mulai dari anak-anak hingga dewasa dengan
kandungan utama berupa karbohidrat (
Ardhayanti, 2020 ;Khasanah and Hartati, 2016).
Proses pembuatan mie basah dilakukan dengan
menggunakan mesin pembuat mie (noodle maker)

(Gambar2). o
e . /. l

Gambar 2. Pembuatan mie basah dengan
mesin pembuat mie
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Setelah dilakukan uji coba di Laboratorium
Rekayasa Prodi Pengelolaan Hasil Perkebunan di
PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama)
Politeknik Negeri Pontianak di Kabupaten
Sanggau, dilanjutkan dengan tahap penyuluhan di
kantor ~Desa  Sungai Mawang  melalui
penyampaian materi yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi untuk pengolahan jamur
sawit menjadi tepung, cara pembuatan tepung
jamur sawit menjadi mie basah. Setelah tahapan
penyuluhan, dilakukan serah terima alat (Gambar
3) untuk membantu mempermudah kegiatan mitra
sekaligus memfasilitasi mitra untuk

mengkomersilkan produk mie basah.

Gambar 3. Serah terima alat pada kegiatan
pengabdian pada masyarakat

Pada tahap pelatihan dilakukan demo
pembuatan mi basah dari tepung jamur sawit yang
didampingi oleh tim PPM (Gambar 4).

Gambar 4. Demo pembuatan mie basah dari
tepung jamur sawit

Tahap pengembangan Sistem Pemasaran
dengan melakukan diskusi untuk menentukan
tempat-tempat yang berpotensi untuk menjual
produk mie basah baik secara online maupun
offline.

Monitoring dan Evaluasi dilakukan dengan
berkoordinasi dan konsultasi antara tim
pengabdian pada masyarakat dengan mitra setelah
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dilakukan pelatihan pembuatan mie basah dari
tepung jamur sawit.
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
bisa menjadi :
1. Salah satu bentuk penerapan inovasi teknologi

pengolahan jamur sawit menjadi olahan
pangan lain.
2. Sarana  peningkatan  pengetahuan  dan

keterampilan masyarakat dalam pengolahan
jamur sawit.

3. Memberikan manfaat pada masyarakat terkait
kandungan dan pemanfaatan jamur sawit.

4. Salah satu bentuk pelatihan penggunaan alat
produksi serta cara pemasaran produk.
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